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 Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan sebuah upaya 
percepatan untuk menaggulangi kemiskinan. PKH telah 
dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia sejak tahun 2007. 
Pemerintah Indonesia menetapkan PKH sebagai program 
pemberian bantuan sosial bersyarat yang diberikan untuk 
keluarga miskin. Kriteria keluarga penerima manfaat PKH ialah 
keluarga miskin yang harus memenuhi minimal salah satu syarat. 
Berdasarkan hasil survey dan wawancara mendapati 
permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok penerima 
PKH di Kampung Purworejo Kecamatan Padang Ratu yakni 
kurangnya pemahaman dalam penerimaan program bantuan 
sosial tersebut. Metode yang digunakan adalah ceramah atau 
pembinaan. Pembinaan merupakan solusi terbaik meningkatkan 
pemahaman warga keluarga penerima manfaat, dan dapat 
meminimalisir kesalahan dalam penggunaan. 
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 The Family Hope Program (PKH) is an accelerated effort to 
overcome poverty. PKH has been implemented by the 
Government of Indonesia since 2007. The Government of 
Indonesia established PKH as a conditional social 
assistance program that is given to poor families. The 
criteria for PKH beneficiary families are poor families who 
must meet at least one of the conditions. Based on the 
survey and interview results, the main problem faced by 
PKH beneficiary groups in Purworejo Village, Padang Ratu 
District, was a lack of understanding in accepting the social 
assistance program. The method used is lecture or 
coaching. Coaching is the best solution to increase the 
understanding of beneficiary family members, and can 
minimize errors in use. 
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1. Pendahuluan 

Masalah kemiskinan masih menjadi masalah besar hingga sekarang di Indonesia sebagai 

Negara berkembang. Kemiskinan di Indonesia menjadi masalah yang semakin parah dengan 

adanya ketidakstabilan ekonomi yang diakibatkan fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap nilai mata 

uang dolar sehingga mengakibatkan krisis ekonomi pada tahun 1998.  
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Keterbatasan, ketidakmampuan, dan banyak kekurangan adalah tanda kemiskinan yang 

menjadi penghambat. Contoh kekurangan termasuk ketidakmampuan untuk diperolehnya 

kebebasan hidup yang sesuai dengan tingkat harapan hidup, tidak mampu untuk mendapatkan 

pendidikan, mendapatkan perawatan medis yang memadai, dan kekurangan dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar seperti pakaian dan makanan..(1) 

Sejak tahun 2007, pemerintah Indonesia telah menggunakan bantuan sosial bersyarat 

untuk menangani kemiskinan dan perlindungan sosial. Diharapkan upaya ini akan menurunkan 

beban pengeluaran masyarakat miskin. Selain itu, pemerintah Indonesia diharapkan dapat 

mengubah perilaku penerima bansos dalam jangka menengah dan, dalam jangka panjang, 

memutus mata rantai kemiskinan antar generasi.(2) 

Tujuan dari program ini adalah untuk mengurangi angka kesmiskinan di Indonesia, yang 

sampai Maret 2016 masih mencapai 10,86% dari total penduduk, atau 28,01 juta jiwa (BPS 

2016). Program ini berfokus pada keluarga yang rentan yang terdaftar dalam data terpadu 

program penanganan fakir miskin dan memiliki elemen kesejahteraan sosial, pendidikan, atau 

kesehatan. 

Menurut BPS Provinsi Lampung, penduduk miskin adalah mereka yang tidak mampu 

memenuhi kebutuhan dasar mereka. Untuk mengoperasionalkan definisi tersebut, BPS 

mendefinisikan penduduk miskin sebagai mereka yang pengeluaran per kapita bulanannya 

berada di bawah garis kemiskinan. Peta Tematik Indikator-Indikator Kesejahteraan Rakyat 

Provinsi Lampung berisi laporan tersebut. Salah satu kabupaten di Provinsi Lampung adalah 

Lampung Tengah. Karena populasi yang besar, Lampung Tengah memiliki nilai kemiskinan 

absolut yang tinggi.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosentase Kemiskinan Kabupateng Lampung Tengah 

Purworejo merupakan salah satu kampung yang ada dikecamatan Padang Ratu Lampung 

Tengah berletak yang bersebelahan dengan salah satu kampung dikecamatan Sendang Agung 
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yaitu kampung sendang asih. Luas wilayah kampung Purworejo cukup luas dengan mata 

pencarian penduduknya mayoritas bertani, masyarakatnya ramah dan santun serta agamis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Kampung Purworejo 

 

Dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) dan BPNT, masyarakat miskin di 

Kampung Purworejo mendapat bantuan. PKH adalah program yang memberikan bantuan 

sosial dengan persyaratan khusus kepada keluarga miskin yang telah ditetapkan sebagai 

penerima manfaat (3). 

Program Keluarga Harapan adalah program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat melalui pemberian bantuan tunai langsung. Dari sudut pandang 

kesejahteraan sosial, jelas bahwa PKH tidak sesuai untuk dianggap sebagai program 

pengentasan kemiskinan. 

Program Keluarga Harapan adalah program jangka pendek yang meningkatkan pendapatan 

rumah tangga miskin dengan mengurangi biaya mereka. Sedangkan program jangka panjang, 

PKH rantai kemiskinan bisa dihentikan antar generasi dengan ditingkatkannya nutrisi 

kesehatan dan pendidikan, serta kapasitas pendapatan anak di masa depan.(4) 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) memberikan bantuan sosial pangan yang berawal dari 

kelompok masyarakat berpenghasilan rendah, miskin, dan rentan. Bantuan sosial pangan 

diberikan bertujuan agar berkurangnya biaya yang harus dibayar oleh keluarga miskin dan 

rentan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya terutama pangan. 

Subsidi Rastra adalah program bantuan sosial pangan sebelumnya. Pada tahun 2017, ia 

diubah menjadi Bantuan Pangan Nontunai (BPNT) di 44 kota terpilih. BPNT adalah upaya 

pemerintah untuk mengubah bentuk bantuan menjadi nontunai (cashless) dengan memberikan 

kartu elektronik langsung kepada KPM.(5) 
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2. Metode  

Metode pelaksanaan pengabdian di Kampung Purworejo Kecamatan Padang Ratu terdiri 

dari beberapa tahapan yakni: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Survei dan studi 

Tahap persiapan digunakan untuk metode ini, survey dilakukan untuk mengetahui situasi 

terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh kelompok KPM PKH Kampung Purworejo, 

dan diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan pengabdian. 

b. Pembinaan 

Metode ini dipilih untuk menyampaikan pemutahiran data, verifikasi, dan validasi data 

seperti mengenai jumlah anggota keluarga dan status sekolah kepada Keluarga Penerima 

Manfaat (KPM). 

c. Komunikasi interaktif 

Komunikasi interktif digunakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra kerja dengan membuka ruang komunikasi hingga 

ditemukan adanya solusi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) diberikan kepada rumah tangga miskin dengan 

persyaratan khusus. Kriteria komponen termasuk anak sekolah, balita, ibu hamil, penyandang 

disabilitas, dan orang tua. Rumah tangga yang memenuhi kriteria ini menerima bantuan secara 

nominal.(6) 

Data keluarga penerima manfaat PKH dan BNPT dikumpulkan dari Pusat Data dan 

Informasi Kesejahteraan Sosial, dan kemudian divalidasi oleh pendamping PKH untuk 

memastikan bahwa mereka sesuai dengan keadaan masyarakat di Kampung Purworejo. (7) 

Pembinaan bagi keluarga penerima manfaat PKH dan BNPT dilakukan di GSG Kampung 

Purworejo, Kecamatan Padang Ratu, pada tanggal 11 September 2022. Sekitar dua puluh 

warga Kampung Purworejo, Bapak Lurah, Bapak Camat, dan beberapa karyawan Kecamatan 

Padang Ratu hadir di acara tersebut.. 

Perserta dengan antusias mengikuti kegiatan pengabdian dari awal hingga akhir, sehingga 

kegiatan berjalan lancar. Kegiatan dimulai dengan perencanaan. Tim pengabdian, mahasiswa, 

dan dosen pengabdi bekerja sama untuk menyiapkan kegiatan pengabdian. Kegiatan dimulai 

dengan sambutan dan doa oleh Pak Lurah, Pak Camat, dan Ketua Tim Pengabdi. 

Survey dan Studi 

Pembinaan 

Komunikasi 
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Selama pembinaan, masyarakat memberikan respons positif kepada tim pengabdian. 

Masyarakat sangat antusias dengan pendidikan yang diberikan, sehingga pendidikan berjalan 

dengan baik. Keluarga penerima manfaat telah membantu program pengabdian masyarakat 

berjalan dengan lancar. 

 

4. Kesimpulan 

Hasil dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat "Pembinaan Bagi Keluarga Penerima 

Manfaat PKH dan BPNT Di GSG Kampung Purworejo Kecamatan Padang Ratu" adalah bahwa 

15 orang warga Kampung Purworejo sangat antusias dan semangat untuk mengikuti semua 

kegiatan sampai selesai. Mereka juga memberi tahu keluarga penerima manfaat PKH dan 

BPNT tentang apa yang mereka lakukan setelah kegiatan. 

 

5. Ucapan Terima Kasih 

Kami menyampaikan rasa terima kasih kami kepada masyarakat, Bapak Camat, dan Bapak 
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